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RINGEKASAN

ELI GUSTINAMORA{ Pengamatan Musuh Alami Serangga Hama M.
testulalis {Geyer) (Lepidoptera : Pyralidae) dan Pengaruh
Insektisida terhadap Peopulasinya pada Tanaman Kacang Pan-
jang (Vigna sinensis). (Dibawah bimbingan UTOMO KARTOSU-
WONDO dan DADAN HINDAYANA) .

Penelitian ini dilakukan dua periode di Desa Balum-
bang Jaya, Darmaga, Kabupaten Bogor. Periode pertama di-
mulal bulan Januari sampai dengan bulan April 13894 (musim
hujan), periode kedua dimulai bulan Mel sampai dengan
“bulan Agustus 1994 (musim kemarau) .

Tujuan penelitian adalah untuk mengamati keberadaan
musuhgalami pada populasi M. testulalis dan pengaruh in-
sektisida terhadap populasi musuh alami.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap dengan dua perlakuan dan enam ulangan. Jum-
lah tanaman contoh vang diamatl per petak perlakuan ada
dua puluh tanaman. Aplikasi untuk petak perlakuan yang
diberi insektisida dilakukan sebanyak 10 kali. Pengamatan
populasi M. testulalis dilakukan pada setiap panen polong
kacang panjang dan pengamatan parasitoid larva dilakukan
dengan menghitung jumlah larva yang terparasit, sedangkan
pengamatan predator dilakukan seminggu sekali. Larva M.
testulalis yang dikumpulkan kemudian dipelihara di labora-

torium. Larva yang berhasil menjadi prapupa di hitung,




dan dari prapupa tersebut dihitung persentase yang mmampu
menjadi imago dan yang terparasit. Pengamatan predator di-
lakukan untuk mengetahui jumlah predator secara langsung
dilapangan, serta kemungkinan terjadinya pemangsaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara kedua per-
lakuan pada kedua periode tidak berbeda nyata. Hal ini me-
nunjukkan pestisida yang disemprotkan tidak berpengaruh
nyata terhadap populasi serangga hama M. testulalis dan
musuh alaminya. Parasitoid dan predator saat percobaan
berlangsung kepadatannya rendah, sehingga tampaknya kurang
nyata dalam wmenekan populasi M. testulalis. Walaupun
demikian musuh alami vang berupa parasitoid dan predator
dikenal sebagai faktor pengatur dan pengendali populasi
serangga yang efektif karena sifat pengaturannya yang

tergantung kepadatan.




PENGAMATAN MUSUH ALAMI SERANGGA HAMA
Maruca testulalis (GEYER) (LEPIDOPTERA: PYRALIDAE) DAN
PENGARUH INSEKTISIDA TERHADAP POPULASINYA PADA

TANAMAN KACANG PANJANG (Vigna sinensis)

Oleh
ELI GUSTINAMORA

_ Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Pertanian
ada
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
1994



Judul Penelitian : PENGAMATAN MUSUH ALAMI SERANGGA HAMA
Maruca testulalis (GEYER) (LEPIDOPTERA:
PYRALIDAE) DAN PENGARUH INSEKTISIDA
TERHADAP POPULASINYA PADA TANAMAN
KACANG PANJANG (Vigna sinensis)

L3

Hama ELI GUSTINAMORA

A 27 1016

Nomor Pokok

Menyetujui :

Dosen Pembimbing I Dosen Pﬁﬁbimbing Iz

L

Dr. Ir. Utomo Kartosuwendo, MS Ir. DadéniHindavana
NIP : 130349096 NIP : 132010247

Mengetahul :

Tanggal




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Padangsidimpuan pada tanggal 23
Agustus 1971 dan merupakan putri kedua dari pasangan Bapak
Syamhar Situmorang dan Ibu Nurmi Nasution.

Pada tahun 1984 penulis menyelesaikan pendidikan
sekolah Dasar di SD Negeri 15 Padangsidimpuan, kemudian
melanjutkan pada Sekolah Menengah Pertama di SMPN 1
Padangsidimpuan dan lulus pada tahun 1987. - Pada tahun
vang sama penulis diterima di Sekolah Menengah Atas (SHA)
Negeri 1 Padangsidimpuan dan menyelesaikannya pada tahun
1990. |

Setamat SMA, penulis diterima menjadi mahasiswa
Tnstitut Pertanian Bogor (IPB) melalui Undangan Seleksi
Masuk IPB (USMI). Setelah melalui Tingkat Persiapan
Bersama pada tahun 1991 penulis diterima pada Jurusan Hama
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Petanian Institut Pertanian

Bogor.




KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmannirrohim

Puji syukur ke hadirat Allah yang Maha kuasa yang
telah memberikan rahmat dan hidayahNya, sehingga laporan
ini dapat diselesaikan.

Laporan ini merupakan hasil penelitian yang penulis
lakukan di kebun percobaan IPB di desa Balumbang Jaya,
kecamatan Darmaga, kabupaten Bogor, Jawa Barat.

Selama melakukan penelitian dan penyusunan laporan
ini, penulis telah banyak dibantu oleh berbagai pihak.
Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan
terima kasih dan penghargaan yang tinggl kepada Ayahanda,
Tbunda dan keluarga yang senantiasa memberikan kebaha-
giaan, semangat, dorongan dan doa bagi keberhasilan penu-
lis. Juga tak lupa penulis ucapkan terima kasih yang
sebesar besarnya kepada Dr. Ir. Utomo Kartosuwondo, MS dan
Ir. Dadan Hindayana yang telah membimbing penulis sejak
dimulainya penelitian sampai tersusunnya laporan ini ser-
ta kepala kebun percobaan IPB Darmaga dan seluruh stafnya
yang telah membantu kegiatan selama di lapangan. Ucapan
terima kasih juga penulis ucapkan kepada semua sahabat
serta semua pihak yang telah memberi bantuan dalam pelak-

sanaan penelitian maupun dalam penulisan laporan ini.




Sesungguhnya kebenaran datangnya dari Allah semata
dan kekurangan berasal dari manusia. Semoga tulisan ini
permanfaat bagi kita semua, dan Allah senantiasa member-

kahi kita semua, termasuk segala usaha penulis. Amien.

Penulis




DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL ... . it iitrsossnncnaan Ch e e
DAFTAR GAMBAR ... v ccrvensetaannan se e e e
PENDAHULUAN ... vt ieevennnnaannas ci e aene cheeean
Latar BelaKang ...ceeeereeennacsnennnnns Ceeeeen
Tujuan ........ et aeateaseaae sty
TINJAUAN PUSTAKA . ..ccicesaannas e ettt ‘e
Tanaman Inang M. testulalis dan Kerusakan
vang Ditimbulkannya ........ ettt eeaaaa e
Biologi dan Morfologi M. testulalis........ e
Musuh Alami M. testulalis .............. e
BAHAN DAN METODE .......ccccca... e Crana e e
Waktu dan Tempat ....... M e e e Gt e s

Bahan dan Alatl ... ieeistotessessssssnsnssnsannss

Metode ...... et e e Ch e s ‘e
HASTIL DAN PEMBAHASAN .............. C et e
KESIMPULAN . ...ttt vssnnacasananssans P h e e e
DAFTAR PUSTAKA . i iivitssrssrsssssasananaass cee e

LAMPIRAN ...0vereneccacannn e e e st et “eee

25

26




DAFTAR TABEL

Nomor Halaman
Teks
1. Persentase parasitisasi Baeognata javana di dua petak
perlakukan pada periode I {(musim hujan ) .............. 12

2. Persentase parasitisasi Baeognata javana di dua petak
perlakukan pada periode II (musim kemarau) ............ iz

3. Jumlah dan jenis predator yang ditemukan di dua petak
perlakuan pada periode I (musim hujan) ................ 14

4. Jumlah dan jenis predator yang ditemukan di dua petak
perlakuan pada periode II (musim kemarau} ............. 14

5. Populasi M. testulalis pada kedua periode
dengan dua perlakuan. .. ..o iruiteranneracnuseosannen 16

6. Populasi M. testulalis yang terparasit pada kedua
periode dengan dua perlakuan.......veeeennnnceneeecnens 17

Lampiran

1. Populasi M. testulalis dan persentase parasitisasi
Baeognatha javana pada KkKacang panjang dengan dua

perlakuan pada periode I (musim hujan)................. 29
2. Populasi M. testulalis dan persentase parasitisasi

Baeognatha javana pada kacang panjang dengan dua

perlakuan pada periode I (musim Kemarau)..........eo.a.s 29
3. Sidik ragam populasi larva M. testulalls pada

pengamatan I pada musim hujan ..........coiivinevvann, 30

4. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada
pengamatan 2 pada musim hujan ........ ... ciiiiiiraen,




®i

Nomor Halaman
5. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 3 pada musim hujan ............ 0000 . 30
6. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 4 pada musim hujan .......... e e .- 30
7. 8idik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 5 pada musim hujan .......... et aareaaee 31
8. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 6 pada musim hujan ............ et eaeaeeaen 31
9. 8Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 7 pada musim hujan ..........000cannnn e 31
10. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 8 pada musim hujan ..........ccccaiuvnnnn. 31
11. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 1 pada musim Kemarau .......... . 32
12. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 2 pada musim kemarau .......... Cheaanns e 32
13. 8idik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 3 pada musim Kemarau ...........c.c0000. o 32
14 . Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 4 pada musim kKemaraua ........ f v 32
15. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 5 pada musim kemarau ........oce0aaann.n e 33
16. Sidik régam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 6 pada musSim Kemarau ...s.ceeeceriacrrenens 33
17. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada

pengamatan 7 pada musim Kemarau ...... ces e caeea 33
12. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 1

pada musim hujan e it e st e e 33
19. S8idik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 2

pada musim hujan ettt i e .. 34
20. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan.

pada musim hujan e e o 34




®ii
Nomor Halaman

21. 8idik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 4
pada musim hujan  ............ Ceviasesnm e 34

22. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 5
pada musim hujan e et e e 34

23. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 6
pada musim hujan et et at e et 35

24. 8idik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 7
pada musim hujan e e te et s e aa e 35

25. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 8
pada musim hujan e aaen . et eeee e 35

26. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 1
pada musim kemarau ........... e P 35

27. 8idik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 2
pada musim Kemarau ......... e et s e e 36

28. 8idik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 3
pada MUSim KeMAral .....ccceveveradonanneeecaaanasseeas 36

29. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 4
pada musim Kemarau ........... e e e e 36

30. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 5
pada musim. kemarau ..... it . Ceees 36

31. 8idik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 6
pada musim KeMAral ...ciesssssosenaroiosesnans e 37

32. 8idik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 7
pada MUSIimM KEeMAYAU «.veenvrsrrssensssvevntnasnonnseaas 37




DAFTAR GAMBAR

Nomor

3k

Teks

Hubungan rata-rata populasi larva dengan parasitoid
pada musim hujan (A) dan musim kemarau (B) ...........

Lampiran

Telur, larva, pupa, imago M. testulalis ..............
Parasitoid betina Baeognatha javana .................
Gejala serangan M. testulalis pada bunga .............

Gejala kerusakan M. testulalis pada polong sebagail
akibat aktifitas larva yang menyerand pada bunga......

Gejala serangan M. testulalis pada polong ............

Halaman

19

26

26

27

27

28



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang panjang (Vigna sinensis) adalah tanaman sayur-
an yang tergolong famili Leguminosae, sub famili Papilio-
naceae (Benson, 1957). Bagian yang dimakan adalah buahnya
(polong) . Nilai ekonomi hasilnya cukup tinggi, sehingga
banyak diusahakan secara komersial.

Kacang panjang dapat ditanam di dataran rendah
maupun di dataran tinggi. Tanaman ini sangat tahan terha-
dap keadaan yang kering maupun keadaan yang basah. Umum-
nya kacang panjang ditanam sebagai tanaman palawija sete-
lah padi (Sudiyanto, 1980j).

Salah satu kendala dalam membudidayakan kacang pan-
jang adalah gangguan yang disebabkan oleh hama dan penya-
kit. Maruca testulalis (GEYER) (Lepidoptera: Pyralidae)
adalah serangga hama yang dirasakan paling penting oleh
petani karena larvanya merusak kuncup, bunga dan polong.
Pengendalian M. testulalis ini sulit dilakukan karena lar-
vanya berada dalam polong. Biasanya petani menyemprot
dengan insektisida selang tiga hari. Penyemprotan insek-
tisida secara intensif dapat menyebabkan terbunuhnya
organisme bukan sasaran, terjadinya resistensi dan resur-
jensi hama, tercemarnya lingkungan serta timbulnya bahaya

bagi konsumen.




Untuk menghindari kejadian tersebut dirasa perlu me-
manfaatkan keberadaan musuh alami yang ada di alam. Ada—
pun musuh alami M. testulalis bisa berupa parasitoid daan
serangga predator (Krantz et al., 1977; Barrion et al.,
1987) .

Dewasa ini, informasi mengenai peranan musuh-musuh
alami M. testulalis terhadap perkembangan populasinya
belum banyak dilaporkan, meskipun M. testulalis telah lama
menjadi pusat perhatian dan menimbulkan kerugian yang ti-
dak sedikit bagl petani kacang panjang. Untuk itu peneli-

tian yang mengarah ke arah tersebut perlu dilakukan.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati keberadaan
musuh alami serangga hama M. testulalis dan pengaruh in-

sektisida terutama terhadap populasi musuh alami.



TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Inang M. testulalis dan Kerusakan vang Ditimbul-
kannya

Menurut Taylor (1978) M. testulalis menyerang kacang
panjang sub famili Papilionaceae dan beberapa dari famili
lain, misalnya famili Malvaceae dan Mimosaceae.

Larva muda menyerang bunga dan bakal buah, sehingga
menyebabkan bunga gugur. Larva mula-mula memakan kepala
sari, tangkal sari, tangkai putik, kepala putik kemudian
bakal buah. Dalam satu bunga ditemukan lebih dari satu
ekor larva, tetapi kemudian larva pindah ke bunga yang

lain dengan menggunakan benang sutra sebagai alat penye-

barannya. Pada stadium larva, seekor larva dapat merusak
4 - 6 bunga pertanaman (Taylor, 1978). Hama ini juga me-
nyerang pclong kacang panjang. Gejala khas

yvang ditimbulkan oleh larva dapat dilihat pada bunga dan
polong (Gambar Lampiran 3,4,5) serta daun yang terjalin
menjadi satu oleh benang sutra yang dihasilkan larva dan
terdapat kotoran pada lubang tempat masuknya larva. Keru-
sakan biasanya banyak terjadi pada musim hujan (Singh dan
Jackai, 1988).

Pengendalian yang selama ini banyak dilakukan adalah
dengan insektisida. Namun demikian, dari hasil penelitian
Jerath (1968) di Nigeria hanya insektisida Dieldrin yang

efektif. Sementara itu, penelitian Okeyo-Owuor, Aguaro



dan Simbi (1983) menunjukkan bahwa populasi M. testulalis
pada plot percobaan yang disemprot lebih tinggi dibanding-
kan dengan plot percobaan yang tidak disemprot. Alasannya
adalah insektisida sulit mematikan ngengat M. testulalis
yang selalu berada dibawah kanopi dan larvanya yang berada
di dalam bunga atau polong, selain itu penyemprotan insek-

tisida menyebabkan terbunuhnya musuh alami.

Biologi dan Morfologi HMaruca testulalis

Bentuk telur, larva, pupa dan imago dicantumkan pada
Gambar Lampiran 1.iﬂielur M.testulalis diletakkan satu per
satu oleh ngengat betina pada bunga, pucuk atau polong
dari tanaman inang. Jumlah telur yang dihasilkan oleh
imago betina di laboratorium berkisar 8 - 140 butir.
Telur berbentuk bulat sampai jorong dan berukuran 0.65 X
0.45 mm. Biasanya diletakkan diantara lingkaran pada
pucuk bunga dengan ujung abdomennya yang berbentuk tabung
ramping (Taylor, 1978). Telur menetas setelah 2 - 3 hari.

Larva M. testulalisiberwarna keputihan atau hijau
keputihan dengan bintik-bintik hitam pada setiap ruas
badan dan membentuk garis longitudinal pada bagian dorsal
(Hill, 1983}). Dalam pertumbuhannya larva M. testulalis
mengalami lima instar. Lama masing-masing instar 2 - 4

hari tergantung pada tanaman inang dan keadaan



lingkungannya (Krantz et al. 1977). Larva biasanya terda-
pat dalam polong, tetapi pada malam hari keluar dari lu-
bang gerek.

Masa prapupa berlangsung selama dua hari dan pada
masa itu larva berhenti makan (Taylor, 1978). Larva akan
turun secara perlahan-lahan ke permukaan tanah dengan
benang sutra dan bergerak secara lambat. Larva tersebut
kemudian membentuk dua lapisan pelindung pupa dan menjadi
pupa di dalamnya. Pupa berkokon dan terdapat dalam tanah
atau dalam buah.

Pupa vang baru terbentuk berwarna kehijauan atau
kuning pucat, tetapi kemudian menjadi gelap sampal coklat
keabu~abuan. Lama stadia pupa 6 - 9 hari (Taylor, 1978).

Ngengat memiliki sayap depan yang berwarna coklat
dengan tigg buah bintik putih, sedang sayap belakang ber-
warna putih keabu-~abuan dengan tepi berwarna coklat terang
(Hill, 1983; Krantz et al. 1977). Rentang sayap berkisar
antara 20 - 25 mm. Lama hidup ngengat 5 - 7 hari. Pada
kondisi laboratorium ngengat betina dapat hidup selama 4 -

8 hari.

Musuh Alami M. fesinialis

Musuh alami M. testulalis menurut Krantz et al.
(1977) yaitu famili Braconidae dan Ichneumonidae (Hymenop-
tera). Barrion et al. (1978) ﬁengemukakan beberapa musuh

alami larva lainnya selain kedua famili yang telah




disebutkan di atas, yaitu famili Eulophidae, Chalcididae,
Tachinidae, dan Pteromalidae.

Parasitoid larva yang umum dijumpai adalah Baeogna-
tha javana (Hymenoptera: Braconidae). Adapun ciri=-
cirinya adalah pembuluh sayap radial terlihat jelas sampai
ke ujung, sel marjinal menyempit, palpus berkembang dengan
baik dan berbentuk memanjang, tarsus besar dengan bentuk
memanjang dan berduri. Penyebaran Baeognatha javana di
Indonesia hanya terbatas di daerah Jawa Barat (Bhat and
Gupta 1977) .

Predator penggerek polong M. testulalis di Philipina
menurut Barrion et al. (1987) antara lain adalah dari Ordo

Coleoptera, Hemiptera, Hymenoptera dan Araneida.




BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Percobaan ini dilakukan selama dua periode, yaitu
periode pertama pada musim hujan (Januari sampai April
1994 ) dan periode kedua pada musim kemarau (Mel sampal
Agustus 1994). Percobaan dilaksanakan di kebun Percobaan

IPB Darmaga, Bogor.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan terdiri dari benih kacang pan-
jang varietas KP2 (lokal Bogor), pupuk kandang dan pupuk
buatan, pestisida Thiodan 35 EC dan Dithane M-45 80 WP.

Alat-alat yang diperlukan antara lain kaca pembesar,
mikroskop binokuler, bambu untuk ajir, tali rafia, alat
semprot, gelas plastik atau cawan petri untuk mengamati

parasitisasi larva Maruca testulalis.

Metode

Penanaman dan Pemelibaraan Tapaman EKacandg Panijang

Tanaman kacang panjang ditanam dengan jarak tanaman
80 cm (antar barisan) dan 25 cm (dalam barisan).

Varietas kacang panjang yang digunakan adalah varie-
tas KP2 (lokal Bogor) dengan kebutuhan benih sebanyak 40
gram per petak (20 kg per hektar). Benih ditanam dengan

cara menugal dan setiap lubang dimasukkan 3 butir.




Penyiraman dilakukan setiap hari (kecuali hujan)
sampai benih kacang panjang tumbuh, selanjutnya penyiraman
dilakukan bila diperlukan. Pemupukan dilakukan dengan
menggunakan pupuk kandang sebanyak 30 kg per petak vang
diberikan sehari sebelum tanaman, urea 0.5 kg per petak
yang diberikan dua kall, yaitu pada saat tanam dan tiga
minggu setelah tanam (mst), TSP 1 kg per petak dan KC1 1
kg per petak yang diberikan pada saat tanam. Pengaljiran
dilakukan bila tinggi tanaman telah mencapai 25 c¢m dengan
tinggi ajir 1.75 - 2 m. Pemangkasan dilakukan jika diper-
lukan, sedangkan penyiangan dilakukan dua kali, yaitu pada

saat tanaman berumur 3 dan 5 mst.

Perlakuan

Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dengan
2 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari petak
vang disemprot pestisida dan petak yang tidak disemprot.
Petak percobaan masing-masing berukuran 10m x 5m. Jumiah
tanaman per petak kecil sebanyak 252 tanaman. Sedangkan
jumlah tanaman contoh per petak kecil sebanyak 20 tanaman.

Kedua pestisida yang digunakan dalam percobaan ini
dicampur. Thiodan 35 EC ditujukan pada hama sedangkan Di-
thane M-45 80 WP untuk penyakit. 2Aplikasi pestisida
dilakukan sebanyak 10 kali. Penyemprotan pertama pada mu-

sim hujan dilakukan pada saat tanaman berumur 5 hst.



Penyemprotan berikutnya dilakukan pada 12 hst, 19 hst, 26
het, 33 hst, 40 hst, 47 hst, 54 hst, 61 hst dan 68 hst.
Sedangkan penyemprotan pertama pada musim kemarau dilaku-
kan pada saat tanaman berumur 7 hst. Penyemprotan beri-
kutnya dilakukan pada 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst, 42

hst, 49 hst, 56 hst, 63 hst dan 70 hst.

Pengamatan Musuh Ajami

Dalam pengamatan lterdapat dua peubah yaitu musuh
alami dan populasi larva M. testulalis. Pengamatan terha-
dap musuh alami dilakukan terhadap parasitoid larva dan
predator. Pengamatan parasitoid larva bersamaan dengan
pengamatan terhadap populasi serangga hama M. tegtulali-
syang dilakukan setiap dua hari sekali. Pada musim hujan
pengamatan pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 42
hst, pengamatan berikutnya pada saat tanaman berumur 51
net, 54 hst, 56 hst, 58 hst, 63 hst, 65 hst dan 68 hst.
Sedangkan pengamatan pertama pada musim kemarau dimulai
pada saat tanaman berumur 51 hst, pengamatan berikutnya
pada 57 hst, 60 hst, 63 hst, 66 hst, 69 hst dan 72 hst.
Adapun caranya dengan mengumpulkan larva M. testulalis
dari 20 tanaman contoh pada setiap petaknya, dan kKemu-
dian dipelihara di laboratorium. Larva yang berasal dari
petak perlakuan insektisida dengan larva yang berasal dari
petak tanpa perlakuan insektisida dipisahkan. Larva

diletakkan dalam gelas plastik, bagian atas gelas




10

ditutup kain trikot dan pada bagian bawah atau dasarnya
diberi tanah atau serbuk gergaji sebagal tempat larva bila
hendak menijadi pupa. Larva yang berhasil menjadi prapupa
dihitung dan dari prapupa tersebut dihitung persentase
vang mampu menjadi imago, dan yang terserang parasitoid.

Pengamatan terhadap predator dilakukan setiap minggu.
Pengamatan pertama pada musim hujan dimulai pada saat
tanaman berumur 49 hst, pengamatan berikutnya pada saat
tanaman berumur 57 hst, 65 hst dan 70 hst. Pengamatan
pertama pada musim kemarau dilakukan pada saat tanaman
berumur 51 hst, sedangkan pengamatan berikutnya pada saat
tanaman berumur 58 hst,. 65 hst dan 72 hst. Pengamatan
dilakukan untuk mengetahui jenis dan jumlah predator
secara langsung di lapang dari populasi predator yang ada
serta kemungkinan terjadinya pemangsaan.

Pengolahan data dilakukan berdasarkan Rancangan Acak

Lengkap dengan model umum

Yij=y+'ri+ Eij
Ket . :
Yij : nilai pengamatan
i : nilai rata-rata pengamatan
Ty pengaruh perlakuan ke - i
€i§ kesalahan percobaan
i : perlakuan

] : ulangan




HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan musuh alami, parasitoid
larva M. testulalis yang ditemukan adalah Baeognatha java-
na yang termasuk subfamili Agathidinae, famili Braconidae,
Ordo Hymenoptera. Adapun ciri-ciri parasitoid adalah ada-
nya pembuluh sayap radial yang terlihat jelas sampai ke
ujung, sel marginal menyempit, palpus berkembang dengan
haik berbentuk memanjang, tarsus besar dengan bentuk me-
manjang dan berduri (Bhad and Gupta, 1977).

Untuk membedakan jenis kelamin dari Baeognatha javana
dapat didasarkan pada ukuran tubuh dan ada tidaknya ovi-
positor. Jenis kelamin betina biasanya mempunyai ukuran
tubuh yang lebih besar dibandingkan dengan jantan. Selain
itu, pada jenis betina terdapat ovipositor, yaitu alat
untuk meletakkan telur (Gambar Lampiran 2).

Populasi parasitoid Baeognatha javana sangat tergan-
tung pada populasi inangnya. Parasitisasi yang tinggi
disebabkan adanya pertumbuhan populasi parasitoid akibat
bertambahnya populasi inang, demikian pula sebaliknya.

Populasi parasitoid pada musim hujan untuk kedua per-
lakuan pada sebagian besar pengamatan tidak berbeda nyata
(Tabel Laﬁpiran 18 s/d 23). Persentase parasitisasi
Baeognatha javana dicantumkan pada Tabel 1. Setiap penga-
matan yang dilakukan persentase parasitisasi hampir selalu

lebih tinggi pada petak tanpa penyemprotan.
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Tabel 1. Persentase Parasitisasi Baeognata javana pada
larva M. testulalis dengan dua petak perlakuan
pada periode I (musim hujan).

Dengan pestisida Tanpa pestisida
Waktu pengamatan

(hst) 3 %
49 Q o]
51 0 0
54 18,18 0
56 6,25 6,25
58 o 5,56
63 30,43 27,27
65 20 50,00
68 33,1 66,67

Populasi parasitoid pada musim kemarau untuk kedua
perlakuan pada sebagian besar pengamatan juga hampir ti-
dak berbeda nyata (Tabel Lampiran 24 s/d 30), walaupun
persentase parasitisasi pada petak yang tidak disemprot
sedikit lebih tinggi dibanding dengan petak yang disemprot
(Tabel 2}.

Tabel 2. Persentase Parasitisasi Baeognata javana pada

larva M. testulalis dengan dua petak perlakuan
pada periode II (musim kemarau)

Dengan pestisida Tanpa pestisida
Waktu pengamatan
(hst) % %
51 0 33,33
57 35,71 35,89
60 35,29 46,67
63 o 25,00
66 0 25,00
69 © 33,33 40,00

72 20 66,67
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Percobaan yang dilakukan pada kedua periode yaitu
periode musim hujan dan periode musim Xemarau menunjukkan
pahwa pada petak yang tidak disemprot, persentase parasi-
tisasi meningkat dengan bertambahnya umur tanaman.
Sedangkan pada petak yang disemprot, peningkatan persen-
tase parasitisasi tidak teratur.

Jika dibandingkan antara kedua periode percobaan,
persentase.paragitisasi lebih tinggi pada musim kemarau,
baik pada petak yang disemprot maupun pada petak yang ti-
dak disemprot.

Selain pengamatan terhadap parasitoid, dilakukan
juga pengamatan predator yang menyerang M. testulalis.
Predator yahg ditemukan dalam penelitian ini adalah dari
Ordo Coleoptera (Coccinellidae), Hymenoptera (Vespidae)
dan Araneida (Oxyopidae) ( Tabel 3 dan 4). Menurut Bar-
rion et al . (1987) predator penggerek polong M. testula-
1is di Philipina antara lain adalah dari Ordo Coleoptera
(Coccinellidae, Carabidae), Hemiptera (Anthocoridae),
Hymenoptera (Vespidae)} dan Araneida (Oxyopidae, Araneidae,
Salticidae, Sprassidae).

Dari Tabel 3 dan 4 dapat dilihat bahwa populasi
predator sedikit lebih tinggi pada petak yang tidak disem-
prot. Keadaan ini berhubungan dengan penyemprotan yang
dilakukan. Predator yang memang sifatnya aktif menyebab-
kxan mudah terkena insektisida, sehingga pada petak tanpa

penyemprotan populasi predator lebih tinggi.



Tabel 3. Jumlah dan jenis predator yang ditemukan pada
kedua perlakuan pada periode I (musim hujan)

Dengan pestisida Tanpa pestisida
Waktu pengamatan

{hst}) jenis predator jenis predator
Col Hym Aran Col Hym Aran
49 5 0 0 5 1 1
57 3 0 1 7 0 1
65 1 o 2 5 0 0
70 4 1 Y 4 G Q0

Keterangan : Col Coleoptera (Coccinellidae) (Barrion et al.1987)
Hym Hymencptera {Vespidae) (Barrion et al.1l987)
Aran= Araneidea (Oxyopidae} (Barrion et al.l987)

tl

Tabel 4. Jumlah dan jenis predator yang ditemukan pada
kedua perlakuan pada periode II (musim kemarau)

Dengan pestisida Tanpa pestisida
Waktu pengamatan

(hst) jenis predator jenis predator
Col Hym Aran Col Hym Aran
" s1 a 0 1 4 1 0
58 1 0 1 6 1 0
65 2 0 1 4 0 O
72 4 o 1 2 0 0

Keterangan : Col = Coleoptera {Coccinellidae) (Barrion et al.1987)
Hym Hymenoptera (Vespidae) ({Barrion et al.1987}
Aran= Araneidea (Oxvopidae) (Barrion et al.1987)

H]

Jika dibandingkan kedua periode yaitu periode musim
hujan dan musim kemarau, populasi predator sedikit lebih
tinggi pada musim hujan. Hal ini disebabkan populasi M.

testulalis sebagai mangsa lebih banyak pada musim hujan.
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Jika populasi hama rendah kemungkinan populasi predator
juga rendah, Kkarena predator ini akan berkembang dengan
baik jika makanannya tersedia.

Jika dibandingkan antara populasi predator dengan
populasi parasitold pada kedua percobaan (musim hujan dan
musim kemarau) populasi parasitoid lebih tinggi. Hal ini
disebabkan karena nichenya berbeda yang menyebabkan kemam-—
puan bertahan parasitoid lebih tinggi dibanding predator.
pada petak yang diperlakukan predator lebih mudah terkena
insektisida, karena predator sifatnya aktif dan mempunyal
daur hidup yang lebih panjang, sedangkan parasitoid kalau
sudah menetap pada @nangnya akan lebih terlindung. Se-
rangga inang berada ditempat yang tersembunyil yakni 4i da-
lam polong, sehingga insektisida kenungkinan sedikit yang
mengenainya. Selain itu parasitoid mempunyai daur hidup
yang lebih pendek. Keberadaan parasitoid ini tampaknya
tidak berpengaruh langsung dalam menekan populasi dan
tingkat kerusakan polong pada saat itu, kérena umumnya
larva yang terparasit masih tetap aktif makan dan masih
dapat menimbulkan kerusakan.

Jumlah populasi larva M. testulalis yang diperoleh
untuk kedua perlakukan pada saat percobaan yang dilakukan
pada musim hujan (Januari - April ) tidak berbeda nyata,
kecuall pada pengamétan yang kedua ( 51 hst) (Tabkel 5).

Sedangkan pada percobaan yang dilakukan pada musim kemarau
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(Mei - Agustus) menunjukkan bahwa jumlah populasi larva
untuk kedua perlakuan tidak berbeda nyata, kecuali pada

pengamatan kedua dan kelima (Tabel 5}.

Tabel 5. Populasi M. testulalis pada kedua periode dengan
dua perlakuan

Musim Perlakuan Pengamatan
1 2 3 4 5 6 7 8
Hujan Dengan pestisida Za 1la 1la 16a 21a 23a S5a 3a
Tanpa pestisida Oa 1b 5a 16a 18a ila 8a 3a
Kemarau Dengan pestisida 8a l4a 17a la Oa 3a 5a
Tanpa pestisida la 3%b 30a 12a 4b Sa 6a

Keterangan: Nilai pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang
sama pada setiap musim tidak berbeda nyata menurut ujl
Duncan pada taraf nyata 5% (o = 0.05).

Jumlah parasitoid yang diperoleh atau jumlah larva
inang vang terparasit untuk kedua perlakuan pada musim hu-
jan tidak berbeda nyata (Tabel 6). Sedangkan pada perco-
baan musim kemarau, hampir setiap pengamatan tidak berbeda
nyata, kecuali pada pengamatan ke - 2 (Tabhel 6).

Tidak berbedanya keadaan parasitoid pada kedua perla-
kuan untuk kedua musim berhubungan dengan populasi larva
yang tidak berbeda, karena parasitisasi yang rendah dise-

habkan populasi parasitoid yang rendah.
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Tabel 6. Populasi M.testulalis yang terparasit pada Kkedua
periode dengan dua perlakuan

Musim Perlakuan Pengamatan
1 2 3 4 5 & 7 B
Hujan Dengan pestisida 0Oa 0a 2a la Ca 7a ia a
Tanpa pestisida Oa 0a Oa la la 3a 4a 2a
Kemarau Dengan pestisida 0Oa 5a 6a Oa Oa la ia
Tanpa pestisida ia 14b 14a 3a la 2a 4a

Keterangan: Nilai pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang
sama pada setiap musim tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf nyata 5% (o = 0.05).

Gambar 1 menunjukkan bagaimana hubungan antara popu-
lasi larva inang dengan populasi parasitoid pada kedua
periode tanam. Dari Gambar 1 tersebut dapat dilihat ba-
gaimana peranan populasi parasitoid dalam menekan populasi
inangnya.

Pada CGambar 1A populasi M. testulalis selalu lebih
tinggi pada petak tanaman kacang panjang yang disemprot
insektisida, kecuali pada pengamatan ke 7, yaitu disaat
tanaman berumur 65 hst. Menurut Okeyo-Owuor et al. (1983)
lebih tingginya populasi M. testulalis pada petak yang
disemprot disebabkan antara lain: insektisida sulit mema-
tikan ngengat yang selalu berada dibawah kanopi dan juga
larvanya yang berada di dalam bunga atau polong serta
kemungkinan terbunuhnya musuh alami. Selain itu ada ke-
mungkinan kurang sinkronnya waktu penyemprotan insektisida

dengan aktifitas larva. Penyemprotan yang dilakukan
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kurang berpengaruh terhadap aktifitas larva, diduga kare-
na imago M. testulalis wmeletakkan telur pada waktu residu
insektisida sudah ﬁerlalu rendah, sehingga telur dapat
menetas.

Kemungkinan lain yang menyebabKan penyemprotan insek-
tisida tidak berpengaruh pada musim hujan karena hujan
yang turun terlalu sering, sehingga pestisida ikut tercu-
ci. Menurut Ambrust dan Wilson (1970), bilalterjadi hujan
segera setelah aplikasi insektisida, maka tiga hari
kemudian residu insektisida tersebut sudah sangat menurun.

Pada Gambar 1B populasi M. testulalis selalu lebih
tinggi pada petak tanaman kacang panjang yang tidak disem-
prot insektisida, kecuali pada pengamatan ke - 1, yaitu
saat tanaman berum&r 49 hst. Ini berarti penyemprotan
pada musim kemarau lebih efektif dibanding dengan penyem-
protan pada musim hujan. Penyemprotan yang dilakukan pada
musim kemarau tidak terjadi pencucian insektisida, sehing-
ga bahan kimia tersebut lebih lama bertahan pada bagian
tanaman. Penyebab yang lain Xkarena keadaan cuaca yang
panas, sehingga kontak antara hama dengan bagian tanaman
vang terkena insektisida lebih banyak. Hal lain yang
menyebabkan populasi larva lebih rendah adalah keadaan
tanaman itu sendiri, yang selama percobaan kondisinya ku-
rang baik pada beberapa ulangan. Polong yang terbentuk

tersebut lebih banyak pada petak yang tidak disemprot.
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Gambar 1. Hubungan rata-rata populasi larva dengan
parasitoid pada musim hujan (A} dan
musim kemarau (B).
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Dengan lebih banyaknya polong ini menyebabkan hama
lebih banyék terdapat pada petak ini, karena M. testula-
7is tidak mungkin dapat hidup jika makanannya tidak ada
atau jumlahnya tidak mencukupi.

Penyemprotan insektisida pada penelitian ini selalu
dilakukan pada pagi hari, sedangkan aktifitas larva H.
testulalis terjadi pada malam hari, yaitu pukul 18.00-
06.00 (Usua, 1974 dalam Singh dan Jackai, 1988) dengan
puncaknya pada pukul 22.00-06.00 (IITA, 1974 dalam Singh
dan Jackai, 1988). Percobaan Jackai menunjukkan bahwa
penyemprotan yang dilakukan pada saat puncak aktifitas
larva pada pukul 22.00 lebih berhasil daripada penyem-
protan yaﬁg dilakukan pada akhir aktifitas larva (pagi
hari).

Pada percobaan musim kemarau jumlah populasi M.
testulalis lebih tinggi pada petak yang tidak disemprot.
Untuk lebih jelasnya keadaan tersebut dapat dilihat pada
Cambar 1B. Pada saat tanaman berumur 57 - 60 hst, popula-
=i larva inang pada kedua perlakuan lebih tinggi dibanding
dengan pengamatan yang dilakukan pada hari lain. Tinggi-
nya populasi larva ;nang diikuti dengan tingginya populasi
parasitoid.

Populasi parasitoid pada musim hujan (Gambar 1A) kea~-
daannya lebih konstan pada petak yang disemprot. Sedangkan
pada petak yang tidak disemprot populasi parasitoid ber-

fluktuasi. Pada pengamatan 58 hst (Gambar 1A) populasi
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parasitoid mencapal nol, akibatnya populasi larva mening-
kat. Sedangkan pengamatan pada 63 hst populasi parasitoid
meningkat, tetapi populasi larva M. testulalls menurun.
Ini berarti parasitoid ini mampu mempengaruhi populasi
hama, namun karena keberadaannya yang sedikit, Kurang
dapat dirasakan manfaatnya.

Populasi parasitoid pada musim kemarau (Gambar 1B)
lebih tinggi pada petak yvang disemprot. Akibétnya populasi
larva inang juga rendah. Sedangkan pada petak yang tidak
disemprot, populasi parasitoid lebih rendah dan populasi
larva inang lebih tinggi. Populasi larva M. testulalis
dan parasitoidnya semakin rendah dengan wmakin tuanya umur
tanaman, kemungkinan disebabkan kondisi tanaman yang tidak
banyak lagi menghaéilkan bunga atau polong. Keadaan di
atas sejalan juga dengan musim kemarau yang panjang, se-
hingga mempengaruhi keberadaan populasi hama dan parasit-
oid di lapang.

Keberadaan musuh alami di lokasi saat percobaan ber=-
langsung populasinya rendah, sehingga kurang terlihat
peranannya dalam menekan populasi hama. Walaupun populasi
musuh alami di lokasi tersebut rendah, tetap sangat diper-
lukan dalam pengendalian hama sebagal komponen pengendali-
an hama terpadu.

Menurut Untung (1993) musuh alami yang berupa para-

sitoid dan predator dikenal sebagai faktor pengatur dan
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pengendali populasi serangga yang efektif karena sifat
pengaturannya yang tergantung kepadatan. Dilihat dari hu-
bungan antara populasi hama dan musuh alaminya, ketidak~
mampuan musuh alami dalam mengendalikan populasi hana
disebabkan oleh banyak hal antara lain: (1) Di tempat
itu tidak ada musuh alami yang efektif mengatur populasi
hama karena musuh alami yang ada kurang memiliki sifat
tergantung kepadatan yang tinggi. Dalam komunitas terjadi
kesenjangan atau kekosongan dalam susunan musuh alami dan
jaring-jaring komunitas secara keseluruhan. Keadaan ini
terjadi terutama pada komunitas yang komponennya berupa
hama yang mungkin merupakan serangga yang bukan asli ber=-
asal dari ekosistem setempat. (2) Jumlah populasi musuh
alami rendah sehingga tidak mampu memberikan respon numer-
ik yang cepat dalam mengimbangi peningkatan populasi hama.
Rendahnya populasi hama;disebabkan oleh tindakan manusia
vang mengggunakan pestisida untuk membunuh hama dan mem-
beri peluang dan keadaan yang mendorong terjadinya pening-
katan populasi hama yang pesat. (3) Akibat terjadinya
perubahanlcuaca yang menguntungkan bagli perkembangan
populasi hama dan merugikan bagi perkembangan populasi mu-
suh alami.

Sebagai agensia pengendalian hayati parasitoid sangat
baik digunakan dan selama ini yang paling sering berhasil
mengendalian hama dibandingkan dengan kelompok agensia

pengendalian lain. Keberhasilan semua teknik pengendalian
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dengan parasitoid sangat ditentukan oleh sinkronisasi an-
tara fenologi inang dan parasitoid di lapangan. Oleh
karena itu siklus hidup dan fenologi hama dan inang periu
dipelajari dan diketahui lebih dahulu sebelum usaha peng-
gunaan parasitoid misalkan dengan introduksi dan pelepasan
dilaksanakan di lapangan.

Dari uséha pengendalian hayati yang selama ini pernah
perhasil dilakukan di dunia memang lebih banyak mengguna-
kan parasitoid dari pada predator, tetapi hal itu tidak
berarti bahwa predator kurang dapat difungsikan sebagal
agensia pengendalian hayati. Keberhasilan pengendalian
hayati memang sulit untuk diduga dan dianalisis karena
rumitnya a§r0~ekosistem. 0leh karena adanya Kekuatan dan
kelemahan predator dan parasitoid maka untuk meningkatkan
keberhasilan pengendalian hayati kedua agensia tersebut
harus dimanfaatkan secara optimal berdasarkan pada infor-
masi dasar yang mencukupi tentang berbagai aspek biologi
dan ekologi kedua kelompok agensia pengendali hayatil

tersepbut (Untung, 1993).



KESIMPULAN

Parasitoid dan predator dilokasi saat percobaan ber-
langsung populasinya rendah, sehingga kurang terlihat
peranannya dalam menekan populasi serangga hama M. testu-
lalis. Selain itu, penyemprotan insektigida yang dilaku-
kan tidak berpengaruh terhadap penurunan populasi M. tes-

tulalis maupun musuh alaminya.
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Gambar Lampiran 1. Telur, larva, pupa, imago
M. testulalis.
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Gambar Lampiran 2. Parasitoid betina Baeognatba
javana
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Gambar Lampiran 3. Gejala seranqén M. testulalis -
pada bunga '

Gambar Lampiran 4. Gejala kerusakan M. testulalis
pada polong sebagai akibat
aktifitas larva yang menyerang
pada bunga.




Gambar Lampiran 5. Gejala serangan M. testulalis
pada polong.
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Tapel Lampiran 1. Populasi M. testulalis dan persentase
parasitisasi Baeognatha javana pada
kacang panjang dengan dua perlakuan
pada periode I (musim hujan).

Dengan pestisida Tanpa pestisida
Waktu
pengamatan Jih Jth Rata-rata % Jlh Hh Rata-rata %

(hst) larva parasit larva paresitisasi larva parasit larva parasitisasi
49 2 a 0,33 0 0 0 ) 0
51 H 0 1,83 0 G 0,17 9
54 1 2 1,83 18,8 5 0 0,83 0}
56 16 1 2,67 6,25 16 1 2,67 6,25
58 21 0 3,50 0 18 i 3,60 5,56
63 23 7 3,85 30,43 11 3 1,83 27,27
65 5 1 0,83 20,0 8 4 1,33 50,0
68 3 1 u,50 33,3 3 2 0,50 66,67

Tabel Lampiran 2. Populasi M. testulalis dan persentase
parasitisasi Baeognatha javana pada
kacang panjang dengan dua perlakuan
pada periode II (musim kemarau).

Dengan pestisida Tanpa pestisida
Waktu
pengamatan dlh dth Rata-rata % Jth Jih Rata-rata %
{hst) tarva parasit larva parasitisesi tlarva parasit larva parasitisast
51 8 0 1,33 0 - F 1 0,50 33,33
57 14 5 2,33 35,71 39 14 6,50 35,89
&0 17 & 2,583 35,29 30 14 5,00 46,67
&3 1 0 0,17 o 12 3 2,00 25,0
56 ¢ 0 a,0 0 3 G,67 25,0
69 3 1 0,50 33,33 2 0,83 40,8
T2 5 1 0,83 20,0 4 1,00 86,67
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Tabel Lampiran 3. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada pengamatan 1
pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan i 0.33333333 0.33333333 2.50 0.15 0
Galat 10 1.33333333 0.13333333
Total 11 1.66666667

tn = tidak nyata

Tabel Lampiran 4. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada pengamatan 2
pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 8.33333333 8.33333333 22.73 0.0008 *
Galat 10 3.66666667 0.36666667
Total 11 12.00000000

* = nyata

Tabel Lampiran 5. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada pengamatan 3
pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat
sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > ¥
Perlakuan 1 3.00000000 3.00000000 1.38 0.27 0
Galat 10 21.66666667 2.16666667
Total il 24.66666667

tn = tidak nyata

Tabel Lampiran 6. 5idik ragam populasi larva M. testulalis pada pengamatan 4
pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Periakuan 1 0.00000000 0.00000000 Q.00 1.0000 tn
Galat 10 28.66666667 2.86666667
Total 11 28.66666667

tn = tidak nyata




Tabel Lampiran 7.

5idik ragam populasi larva ¥M.

pada musim hujan.
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testulalis pada pengamatan 5

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perliakuan 1 0.75000000 0.75000000 0.65 0.4381 tn
Calat 10 11.5000000C 1.15000000
Total i1 12.25000000
tn = tidak nyata
Tabel Lampiran 8. S8idik ragam populasi larva M. testulalis pada pengamatan 6

pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 12.006000000 12.00000000 4.68 0.0559 B
Galat 10 25.66656667 Z2.56666667
Total 11 37.66666667
£n = tidak nyata
Tabel Lampiran 9. Sidik ragam populasi larva ¥. testulalis pada pengamatan 7

pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Ruadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.75000000 0.75000000 0.92 0.3605 tP
Galat i0 8.16666667 0.81666667
Total 11 8.91666667
tn = tidak nyata

Tabel Lampiran 10. Sidik ragam populasi larva M.

pada musim hujan.

testulalis pada pengamatan &

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah ¥ Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.00000C000 0.00000000 0.00 1.0000 tn
Galat 10 5.00000000 0.50000000
Total 11 5.00000000
tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 131. Sidik ragam populasi larva #. testulalis pada pengamatan 1
pada musim kemarau.
Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 2.08333333 2.083233333 3.05 0.1114 tn
Galat 10 6.83333333 0.68333333
Total 11 8.91666667
tn = tidak nyata
Tabel Lampiran 12. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada pengamatan 2
pada musim kemarau.
Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah ¥ Hitung Pr > F
Perlakuan 1 52.08333333 52.08333333 15.86 0.0026 *
Galat 10 32.83333333 2.28333333
Total 11 84.91666667
* = pyata
Tapel Lamplran 13. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada pengamatan 3
pada musim kemarau.
Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 16.33333333 16.33333333 2.57 0.1403 t7
Galat 10 63.66666667 6.36666667
Total 11 80.00000000
tn = tidak nyata
Tabel Lampiran 14. Sidik ragam populasi larva M. vestulalis pada pengamatan 4

pada musim kemarau.

Jumlah Kuadrat
Sumbar Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 8.33333333 8.33333333 3.85 0.0783 N
Galat 10 21.65666667 2.16656667
Total 11 3(:. 00000000

tn =tidak nyata
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Tabel Lampiran 15. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada pengamatan 5
pada musim kemarau.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.75000000 0.75000000 5.00 0.0483 *
Galat 10 1.50000000 0.15000000
Total i1 2.25000000

* = pyata

Tabel Lampiran 16. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada pengamatan 6
pada musim kemarau.

Jumlah Kuadrat _
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.33333333 0.33333333 0.77 0.4010 tn
Galat 10 4.33333333 0.43333333
Total 11 4.66666667

tn = tidak nyata

Tabel Lampiran 17. Sidik ragam populasi larva M. testulalis pada pengamatan 7
pada musim kemarau.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.08333333 0.08333333 0.09 0.7650 P
Galat 10 8.83333333 0.88333333
Total 11 8.91666667

tn = tidak nyata

Tabel Lampiran 1B. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 1
pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 o 0 99995.99 0.0 =
Galat 10 0 0
Total 11 0

* = pyata




Tabel Lampiran 19.
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Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 2

pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
perlakuan 1 0 0 99999.98 v.0 P
Galat 10 0 0]
Total 11 ¢

tn = tidak nyata

Tabel Lampiran 20. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 3

pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.33333333 0.33333333 2.50 0.1449 7
Galat 10 1.33333333 0.13333333
Total 1l 1,.66666667
tn = tidak nyata
Tabel Lampiran 21. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 4
pada musim hujan.
FJumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
perlakuan 1 0.00000000 0.00000000 ©0.00  1.0000 °°F
Galat 10 1.66666667 0.16666667
Total i1 1.66666667
tn = tidak nyata
Tabel Lampiran 22. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 5
pada musim hujan.
Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DR Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan I 0.08333333 0.08333333 1.00 0.3409 P
Galat 10 0.83333333 0.08333333
Total i1 0.91666667

tn =tidak nyata
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Tabel Lampiran 23. sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 6
pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat

Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 1.33333333 1.33333333 1.29 0.2825 tn
Galat 10 10.33333333 1.03333333
Total 11 11.66666667
tn = tidak nyata
Tabel Lampiran 24. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 7

pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat

Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.75000000 0.75000000 1.80 0.2024 tn
Galat 190 4.16666667 0.41666667
Total i1 4.81666667
tn = tidak nyata
Tabel Lampiran 25. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 8

pada musim hujan.

Jumlah Kuadrat

Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.08333333 0©.08333333 0.38 0.5450
Galat 10 2.16666667 0.21666667
Total 11 2.25000000
tn = tidak nyata
Tabel Lampiran 26. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 1

pada musim kemarau.

Jumlah Kuadrat

Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.08333333 0.08333333 1.00 0.3409 0
Galat 10 0.83333333 0.08333333
Total 11 0.91666667

tn = tidak ayata
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Tabel Lampiran 27. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 2
pada musim kemarau.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman bB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan i 6.75000000 6.75000000 6.64 0.027¢ =*
Galat 10 10.16666667 1.01666667
Total 11 16.91666667

# = nyata

Tabel Lampiran 28. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 3
pada musim kemarau.

Jumlah Ruadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah P Hitung Pr > F
Perlakuan 1 5.33333333 5.33333333 2.76 0.1277 9
Galat 10 .19.33333333 1.83333333
Total 11 24.66666667
tn = tidak nyata
Tabel Lampiran 29. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 4

pada musim kemarau.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 G.75000000 0.7500000C 2.14 0.1739 P
Galat i0 3.50000000 0.35000000
Total 11 4.25000000
tn = tidak nyata
Tabel Lampiran 30. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan §

pada musim kemarau.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.08333333 0.08333333 1.00 0.3409 tn
Galat 10 (.83333333 0.08333333
Total 11 0.91666667

tn = tidak nyata




Tabel Lampiran 31. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 6
pada musim kemarau.

Jumlah Kuadrat
sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.08333333 ¢.08333333 0.38 0.5490 0
Galat i0 2.16666667 0.21666567
Total 11 2.25000000

tn = tidak nyata

Tabel Lampiran 32. Sidik ragam populasi parasitoid pada pengamatan 7
pada musim kemarau.

Jumlah Kuadrat
Sumber Keragaman DB Kuadrat Tengah F Hitung Pr > F
Perlakuan 1 0.75000000 0.75000000 1.80 0.2094 0
Galat 10 4.16666667 0.41666667
Total 11 4.91666667

tn = tidak nyata
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